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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

1. Praktik Pemanfaatan Barang Gadai oleh Penerima Gadai 

(Murtahin) di Desa Gunung Kaya Kecamatan Padang Guci 

Hilir Kabupaten Kaur Berdasarkan hasil penelitian, praktik 

pemanfaatan barang gadai oleh penerima gadai (murtahin) 

di Desa Gunung Kaya umumnya dilakukan dengan cara 

mengelola dan mengambil manfaat dari barang gadai 

selama masa gadai berlangsung. Barang gadai yang paling 

sering dimanfaatkan adalah kebun dan sawah, di mana hasil 

panen sepenuhnya dinikmati oleh penerima gadai. 

Pemanfaatan tersebut dilakukan tanpa perjanjian tertulis 

dan sering kali tanpa kesepakatan yang jelas mengenai batas 

waktu serta perhitungan manfaat sebagai pengurang utang. 

Praktik ini didasarkan pada kebiasaan dan rasa saling 

percaya, namun dalam pelaksanaannya cenderung 

memberikan keuntungan ekonomi yang lebih besar kepada 

penerima gadai dibandingkan pemberi gadai. 

2. Dalam perspektif hukum Islam, pemanfaatan barang gadai 

oleh penerima gadai pada dasarnya tidak dibenarkan 

apabila mendatangkan keuntungan ekonomi dan tidak 

disertai dengan pengurangan utang. Hal ini karena akad 

gadai (rahn) dalam Islam bertujuan sebagai jaminan utang, 

bukan sebagai sarana memperoleh manfaat tambahan yang 

berpotensi mengandung unsur riba. Pemanfaatan barang 
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gadai hanya dapat dibenarkan apabila dilakukan atas izin 

yang jelas dari pemberi gadai serta manfaatnya 

diperhitungkan secara adil sebagai pengurang utang. Oleh 

karena itu, praktik pemanfaatan barang gadai yang terjadi di 

Desa Gunung Kaya belum sepenuhnya sesuai dengan 

prinsip keadilan dan ketentuan hukum Islam dalam 

muamalah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat Desa Gunung Kaya, Diharapkan 

masyarakat dapat meningkatkan pemahaman mengenai 

praktik gadai (rahn) sesuai dengan hukum Islam. 

Pemanfaatan barang gadai sebaiknya dilakukan 

berdasarkan kesepakatan yang jelas dan adil, serta manfaat 

yang diperoleh penerima gadai hendaknya diperhitungkan 

sebagai pengurang utang agar terhindar dari unsur riba dan 

kedzaliman. 

2. Bagi aparat desa dan tokoh agama, diharapkan berperan 

aktif memberikan edukasi dan pendampingan kepada 

masyarakat terkait praktik gadai sesuai syariat Islam melalui 

penyuluhan hukum yang berkelanjutan dapat membantu 

masyarakat memahami batasan-batasan yang diperbolehkan 

dalam akad rahn. 
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3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya, Bagi akademisi 

dan peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan menjadi 

referensi dalam mengkaji praktik gadai menurut hukum 

Islam, baik dengan cakupan wilayah lebih luas maupun 

melalui perbandingan dengan hukum positif. 

Bagi Lembaga Keuangan Syariah, Lembaga keuangan syariah 

diharapkan dapat memperluas sosialisasi produk gadai syariah 

kepada masyarakat pedesaan sebagai alternatif yang lebih aman, 

adil, dan sesuai dengan prinsip syariat Islam.
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